BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan pembahasan dari hasil data yang diperoleh dan
disesuaikan dengan tujuan diadakan penelitian tentang batik di kabupaten
Garut dapat disimpulkan sebagai berikut

Tradisi membatik di masyarakat Sunda sudah berlangsung sejak lama.
Kegiatan dan usaha pembatikan di Garut merupakan warisan nenek moyang
yang berlangsung turun temurun dan telah berkembang lama sebelum masa
kemerdekaan. Kabupaten Garut memiliki batik tulis yang sering pula disebut
dengan istilah Garutan.

Pada saat ini, batik Garutan yang banyak diproduksi umumnya berupa
batik Garutan Kleur, selain warnanya yang lebih bervariasi, juga cara
penempatan atau penyatuan dan pemilihan motif terus berkembang sesuai
dengan keadaan yang berlaku saat ini ( mengikuti perkembangan mode )
sedangkan batik Garutan asli di buat sesuai pesanan. Motif-motif batik
Garutan asli jarang ditemukan rancangan baru, karena pembatik cenderung
mengulang pola yang ada yang telah menjadi warisan turun temurun.
Modifikasi hanya berupa teknik pewarnaan dan dari segi pengembangan

produk lebih disesuaikan dengan minat masyarakat saat ini.
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Proses pembuatan batik dan penggunaan bahan dalam pembuatan
batik tulis maupun cap di daerah Garut pada dasarnya sama dengan daerah
lain, hanya berbeda dalam pemberian istilah pada proses pengerjaan. Secara
garis besar tahap pertama proses pembatikan batik tulis Garutan dimulai
dengan ngetel, ngarengreng ,mopok, ngabiron, pewarnaan dan lorod.

Motif Garutan tentu saja berkembang berdasarkan falsafah hidup, dan
adat istiadat orang Sunda. Dengan demikian, motif batik Garutan adalah
cerminan kehidupan sosial masyarakat Garut dari masa ke masa. Pada
penamaan ragam hias batik Garutan, penamaan atau tema ragam hias batik
Garutan disesuaikan dengan bentuk ragam hias utamanya atau bentuk
motifnya, misalnya jika motifnya bergambar situasi taman maka temanya
adalah taman. Cara penamaan lainnya, yaitu dengan adanya kejadian atau
kegiatan yang dialami pada saat batik itu dibuat, misalnya karena yang
memesan itu seorang camat atau dokter, maka dinamakan Lereng Camat atau
Lereng Dokter.

Perlu diketahui, bahwa tidak semua pembatik dapat membuat jenis-
jenis batik Garut asli, sebab pada batik Garut asli, pengerjaannya memerlukan
keterampilan, ketelitian dan teknik-teknik tersendiri, misalnya : kehalusan
seratan, dan kombinasi serta ramuan warna. biasanya pembatik yang
mengerjakan batik jenis Garit asli adalah pembatik wanita yang telah lanjut
usia, pembatik atau pekerja yang masih muda dan baru pekerjaannya kurang

dapat diandalkan.
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Ditinjau dari masalah pengusaha, batik Garutan saat ini patut
mendapatkan perhatian, sebab dilihat dari produksinya yang semakin lama
semakin menurun jumlah pengrajin berkualitas yang makin sedikit dan jumlah
pengusaha yang beralih propesi. Jika ditelusuri masalah pengusaha Batik
Garut dapat disimpulkan sebagai berikut :

1. Pada umumnya seperti daerah lain, usaha batik Garutan dikerjakan
sebagai pekerjaan sambilan untuk mendapatan penghasilan tambahan,
hanya terdapat beberapa perusahaan yang masih eksis mempertahankan
usaha batik Garutan.

2. Bentuk usahanya berupa industri rumahan, sehingga batik yang dihasilkan
tidak banyak, sesuai dengan jumlah tenaga kerja yang mengerjakan dan
jumlah pesanan.

3. Permasalahan sumber daya manusia yang menyebabkan pengusaha
mengalami Krisis regenerasi, para pengrajin pada umumnya sudah tua (
lanjut usia ) oleh karena pengrajin yang masih muda lebih tertarik pada
bidang pekerja yang lebih menguntungkan, misalnya bekerja dipabrik
dodol atau pabrik-pabrik lainnya.

4. Para pengrajin mengalami kesulitan mendapat bahan baku.

5. Kurangnya media promosi. yang menyebabkan batik Garutan kurang

dikenal konsumen luas.
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B. Saran

Batik Garutan adalah warisan kebudayaan Sunda yang layak untuk
dilestarikan, keberadaan batik Garutan saat ini untuk dapat bertahan sebagai
bagian dari seni budaya Indonesia tentu tidak terlepas dari perhatian semua
pihak.
1. Kepada Pengusaha :

a. Mengadakan rekruitmen tenaga desain untuk menciptakan desain-
desain baru yang kreatif, mulai dari kreatifitas pembuatan motif
ataupun produk barang.

b. Melestarikan dalam bentuk busana-busana, aksesoris, atau
penggunaan fungsi yang lebih luas.

c. Menggalakan promosi tentang batik Garutan seperti pemeran, lomba-
lomba, dan diskusi-diskusi antara ahli batik, pengusaha dan konsumen.

2. Kepada Instansi :

a. Mengadakan penyuluhan, memudahkan pengadaan bahan baku, serta
membantu mempromosikan memberikan bantuan spiritual bagi orang-
orang berjasa, misalnya dengan bentuk penghargaan atau pun modal
usaha.

b. Menggalakan pendidikan batik , baik melalui jalur pendidikan formal
maupun non formal ditujukan untuk kaderisasi guna menciptakan ahli
yang potensial dengan usia relatif muda meliputi informasi mengenai

batik.
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